91. Malam Ini, 
Kaulah Tokoh Utamanya 


o "Aku butuh waktu untuk menenangkan 


perasaanku sebentar." 


Itu adalah kalimat terakhir yang Theo 
ucapkan. Dari belakang, Theo yang berjalan 
menjauh itu terlihat seperti memikul semua 
kesedihan yang ada di dunia ini sendirian. 
Sayangnya Naomi tidak bisa menahan 
kepergian pria itu. Namun karena tidak bisa 
membiarkan Theo berlarut-larut dalam 
kesedihan, selang beberapa saat kemudian 
Naomi pun mendatangi kamar pria itu. 


À) “Haaah....” 


Naomi mendesah panjang sebelum 
memencet tombol bel kamar hotel Theo. 
Walau penampilannya garang, sebenarnya 
Theo adalah pria berhati lembut. Ia begitu 
terluka karena lamarannya tidak berjalan 
sesuai rencananya. Karena itu pula ia 
memilih untuk mengambil kamar terpisah dari 
Naomi. Tanpa bisa Naomi cegah, pria itu 


mengurung diri di kamar tersendiri. 


C} “striku! Cepat sini! Berjalanlah di 


samping suamimu ini!” 


Mengingat-ingat kejadian yang lalu, Naomi 


baru sadar kalau Theo sudah terlihat kelewat 
senang sejak mereka masih berada di 
bandara. 


Sa R 2 sa 
C “Aku juga minta maaf, Naomi. 


<» 


2 “Aku akan menggendongmu, jadi aku 


mohon pergilah naik kapal pesiar 
bersamaku.” 


Ketika Theo membawa Naomi ke kapal 
pesiar, ada yang tidak biasa pada diri pria itu. 
Kalau saja Naomi menyadarinya sejak awal, 
apa kekacauan di kapal pesiar tadi bisa ia 


cegah? Naomi berpikir sejenak, tapi ia 
kemudian sadar bahwa apa pun yang sudah 
berlalu tidak akan bisa diputar ulang. 
Sekarang lebih baik Naomi memperbaiki 
situasi ini, bukan menyesalinya. 


EN “Ehem ehem” 


Naomi sengaja berdeham dengan suara 
keras untuk menghalau rasa gugup, lalu 
menggerakkan jarinya ke arah bel dengan 
hati-hati. Sempat ragu-ragu sejenak, ia 
kemudian menekan bel dengan kuat. Teeet— 


bunyi bel terdengar keras sampai ke koridor, 


tapi tidak ada tanda-tanda sambutan dari 


dalam. Teeet— 


(DD “The-Theo?” 


Naomi memencet bel sekali lagi dan 
memanggil nama kekasihnya itu. Mungkin 
karena ruangan itu kedap suara atau 
mungkin Theo memang sengaja 
mengabaikannya, tetap tidak terdengar 
sedikit pun suara dari dalam kamar Theo. 


À) “Apa dia masih marah... ?” 


Naomi merasa agak khawatir karena tidak 
ada jawaban dari Theo. la pun 
mempertimbangkan untuk pergi saja. Lagi 
pula, wanita itu merasa akan lebih efektif 
kalau ia menemui Theo saat pria itu sudah 
bersedia mendengarkan penjelasannya. 
Tepat pada saat Naomi sudah memantapkan 
hati untuk berjalan pergi, pintu yang tertutup 
rapat itu terbuka lebar. Bunyi kuncinya begitu 
nyaring, sepertinya karena dibuka secara 
terburu-buru. Naomi yang sudah cukup lama 
menunggu langsung menolehkan kepala ke 
arah pintu kamar Theo. Begitu berbalik, 


Naomi langsung melihat.... 


sa 
4, “Maaf. Kau sudah menunggu lama, ya? 


Tadi aku sedang menyalakan keran.” 


ED on...” 


...dada telanjang seorang pria. Tepatnya 
dada bidang Theo yang warna kulitnya bak 
almond. Naomi begitu terpesona pada 
pemandangan yang memukau itu. Ia terpaku 
selama beberapa saat sambil memandang 
otot-otot pria itu. Theo menatap Naomi 


lekat-lekat karena bingung, lalu pada saat 
akhirnya menyadari arah pandangan Naomi, 
ia pun buru-buru menutupi badannya. 


“Ja-jangan lihat.” 
AA “Kenapa?” 
“Ke... napa?!” 


& “Ah, bukan begitu maksudku. Ya, aku 
nggak akan lihat-lihat.” 


Naomi keceplosan mengungkapkan pikiran 
kotornya, tapi akhirnya ia berhasil 


mengendalikan detak jantungnya yang 
bergemuruh. Naomi mendatangi kamar Theo 
bukan untuk mengagumi tubuh pria itu, 
melainkan menyelesaikan kesalahpahaman 
yang terjadi di antara mereka. 


AD “Sepertinya kau baru mau mandi ya?” 


Naomi yang kembali mengingat tujuan 
utamanya datang kemari, berusaha untuk 
menyambung percakapan yang berhenti 
secara tak wajar tadi. Dalam sekejap, pupil 
mata Theo yang berwarna hitam bergetar 
seperti cahaya lilin yang terkena terpaan 
angin. 


2 “Biasanya saat sedih, aku berendam.” 


Theo mengatakan sesuatu yang membuat 
hati nurani Naomi tertusuk-tusuk. Wanita itu 
sadar, ia-lah yang menyebabkan Theo begitu 
putus asa saat ini. Kesadaran itu 
membuatnya tak berani mengangkat kepala. 
Jadi, ia hanya diam menundukkan kepala 
guna menghindari tatapan Theo. Naomi 
mendesah pelan sebelum akhirnya buka 


suara. 


À; “Begini, Theo. Tentang acara lamaran 
tadi....” 


Begitu Naomi dengan suara pelan 
mengungkit kembali tema yang ingin Theo 
lupakan, seketika itu juga napas Theo seolah 
terhenti. Naomi tidak mengacuhkan hal itu 
dan terus melanjutkan kalimat yang ingin ia 
sampaikan kepada Theo. 


À) “Meski tadi situasinya jadi aneh, aku 
nggak bermaksud menolakmu.” 


À; “Aku sama sekali nggak mengira itu 
adalah acara lamaran yang 
kaupersiapkan!” 


Apa kata-kata itu terdengar masuk akal? 
Nama Theo dan Naomi kan tertulis dengan 
jelas di spanduk. Theo menganggap 
penjelasan Naomi itu aneh, karena itu ia 
mengerutkan alisnya. Naomi paham betul 
perasaan Theo. Wanita itu mengangkat 
kepala dan menatap mata pria yang terlihat 
tak bersemangat itu, lalu bicara dengan nada 


tulus. 


> 
, 


D 


SA 


A.A 


“Aku akan menjelaskan semuanya 
padamu besok malam.” 


“Menjelaskan?” 


“Ya! Karena itu, aku harap saat ini kau 
mau menerima keadaan ini dulu.” 


Naomi mengeluarkan tiket dari saku 


kardigannya. Mata Theo bergetar saat 


melihatnya. 


2 “Tiket makan di... kapal pesiar?” 


Di kapal tempat Theo ditolak mentah-mentah 
oleh Naomi.... 


“Kenapa kau memberikan ini padaku?” 


Theo yang menerima hadiah tak terduga itu 
bertanya dengan suara kaku. Naomi 
langsung tersenyum lebar dan menjawab 
terang-terangan. 


o “Aku ingin mengundangmu secara 
resmi! Kita akan ketemu besok jam 


tujuh malam di sana!" 
“Mengundangku? Kenapa?” 


9) “Karena aku sudah menyiapkan 


sesuatu untukmu!” 
“Apa yang kaupersiapkan untukku?” 


AA “Sesuatu yang sangat penting. Jadi, 
kau harus datang!” 


Meski sudah mengajukan beberapa 
pertanyaan dan dijawab oleh Naomi, Theo 


tetap tidak mengerti apa maksud wanita itu. 
la hanya bisa menerima tiket yang Naomi 
berikan dengan mata sarat rasa bingung.... 


CD Theo? 


Naomi yang melihat raut wajah penuh tanda 
tanya dari kekasihnya itu tidak 
menyia-nyiakan kesempatan. la langsung 
meraih tangan Theo, lalu berkata dengan 


nada tulus. 


O “Besok aku akan membuatmu jadi 
laki-laki paling bahagia di dunia.” 

GD, « ” 

+, “Apa...? 

o “Jadi, jangan menganggap lamaranmu 
kutolak.” 


Kalau bukan penolakan, kenapa Naomi 
bereaksi seperti tadi? Sebersit dugaan yang 
cukup masuk akal langsung muncul di benak 
Theo. 


o “Han Naomi, jangan-jangan kau....” 


Saat Theo menyebut nama Naomi dengan 
nada pelan, wanita itu sontak membelalakkan 
mata. Bagaimana jika Theo salah paham? 
Bagaimana pula kalau dugaannya benar? 
Tanpa bisa dikendalikan, kata-kata itu terus 
terlintas di benak Theo. Kata-kata yang 
membuatnya terluka hari ini. 


AA “Theo, kau akan datang, 'kan?" 


O war 


Hal pertama yang harus Theo lakukan adalah 
tidak menaruh harapan apa pun. Akhir-akhir 
ini Theo terlena karena hubungannya dengan 
Naomi berjalan dengan sangat mulus. 
Seharusnya Theo sadar kalau ia harus tetap 
menahan diri karena Naomi sangat mampu 
menjungkirbalikkan kehidupannya. 


2 “..Nggak tahu.” 


< 


Theo mengalihkan pandangannya dari 
Naomi, lalu menjawab dengan suara pelan. 
Meski Theo memberikan jawaban yang tidak 
pasti, ekspresinya yang melunak seolah 


mengatakan bahwa ia akan datang. Akhirnya 
Naomi pun bisa menghela napas lega. Acara 
lamaran yang sudah Naomi persiapkan bisa 
terlaksana besok. Sejak awal acara ini begitu 
menguras emosinya, tapi justru karena itu 
pula Naomi jadi berusaha lebih keras untuk 
mewujudkannya. Naomi bermaksud untuk 
menjadikan Theo, yang hari ini sangat 
menderita, sebagai tokoh utama dalam 
sebuah film romantis. Ia akan mencurahkan 


seluruh rasa cintanya kepada Theo. 


Ilustrasi: smiingsun 





DI 


“Sinar bulan hari ini indah sekali.” 


Malam itu bulan bersinar cerah. Taejoon 
duduk di sofa ruang tamu, berkata dengan 
nada penuh rasa kagum. Chris yang sedang 
mengelap kursi roda Taejoon dengan handuk 
kering, menoleh ke arah jendela. 


“Iya. Mungkin karena ini malam bulan 


purnama.” 


Hari ini langit malam Seoul terlihat indah. 
Mungkin ini adalah efek dari terangkatnya 
keputusasaan yang sudah lama mengendap 
di hati Chris. Pria itu sudah lupa berapa lama 
ia tidak memandang langit dengan sangat 
santai seperti ini. Konon, orang yang bahagia 
adalah yang bisa melihat langit sehari tiga 
kali. Mungkin seperti inilah yang dimaksud. 
Taejoon merasa sedih malam ini akan berlalu 
begitu saja. Ia pun bergumam seolah sengaja 
berbicara pada dirinya sendiri. 


” “Dulu saat malam-malam nggak ada 
kerjaan, kita pergi bermain ke Sungai 
Han..." 


Chris mendengar perkataan kakaknya itu. la 
teringat pada kejadian itu, lalu tersenyum. 
Dengan nada senang ia mengingat kembali 
salah satu kenangan lama mereka. 


“Iya. Waktu itu sepertinya aku mencoba 
minum alkohol untuk pertama kalinya. 
Berkat Hyung.” 


“Aku yang memberikannya padamu?” 


“Tentu saja. Hyung bukan memberiku 
sekaleng bir, tapi sebotol alkohol mahal 


dan menyuruhku meminumnya.” 


Perkataan Chris itu membawa Taejoon ke 
masa lalu yang sudah sangat lama 
terlupakan. Saat teringat masa itu, Taejoon 


terbahak-bahak karena bahagia. 


FA 


“Ahahaha! Ya, benar. Aku 
melakukannya. Lagi pula, kau akan 
lebih sering minum alkohol mahal 


dibandingkan bir saat bersosialisasi.” 


Chris ikut tersenyum, lalu melanjutkan 
kisahnya tentang sesuatu yang agak 
memalukan. 


“Bukan cuma itu. Di sana aku juga 
belajar merokok dari Hyung.” 


“Kau belajar merokok dariku?” 


E 
x “Ya. Aku belajar dari Hyung.” 


Taejoon sering mengkhawatirkan Chris yang 
cukup sering merokok. la tidak percaya 
bahwa dirinyalah yang mengajari Chris 
merokok. Taejoon yakin memang dirinya 
yang pertama kali mengajari Chris untuk 
minum, daripada adiknya itu belajar dari 
orang lain. Tapi seingatnya, ia tidak pernah 
mengajak Chris merokok. 


W “Nggak, aku nggak pernah 


b 


mengajarimu merokok.” 


Taejoon menggelengkan kepala dan 
menjawab penuh keyakinan. Penjelasan 
selanjutnya yang keluar dari mulut Chris 
merupakan rahasia yang belum pernah 
Taejoon sadari sebelumnya. 


“Hyung nggak ingat? Waktu kita pergi 
ke toko kecil di bawah tangga di sungai 
Han, Hyung beli satu bungkus rokok.” 


“Terus?” 
O “Saat itu aku pertama kali tahu Hyung 
merokok. Sampai saat itu, aku sama 
sekali nggak kepikiran untuk merokok, 
tapi setelah hari itu aku sering latihan 


merokok sendirian.” 


“Ah... begitu ya?” 


Taejoon tidak bisa menyembunyikan 
kebingungannya karena pengakuan yang tak 
terduga itu. Chris malah terus melanjutkan 
ceritanya dengan nada ceria. 


Tata 
14 “Waktu itu aku ingin mengikuti semua 


yang Hyung lakukan. Alasannya satu. 
Aku ini penggemar yang begitu 
mengagumi idolanya.” 


"Sampai seperti itu?” 


“Tentu saja. Aku merasa beruntung 
karena bisa menyampaikan rasa 
kagumku kepada keluargaku dengan 
rasa sayang.” 


Chris yang bercerita tanpa rasa malu itu 
tersenyum jenaka, seolah dirinya telah 
kembali menjadi Chris yang dulu. Taejoon 
senang melihat ekspresi adiknya. Ia 
menggumam dengan suara rendah, seolah 
sedang berbicara pada diri sendiri. 


“Aku nggak tahu apakah mampu 
kembali menjadi sosok yang kaucintai 
seperti itu.” 


Walau mengatakannya seolah itu lelucon, 
Taejoon tidak bisa menghilangkan nada sesal 
dalam ucapannya. Taejoon sadar betul 
bahwa hari-hari bahagia mereka sudah 
menjadi masa lalu. Namun, Taejoon takut 
Chris merasa sedih karenanya. Tak ada 
pilihan lain, Taejoon pun berusaha 
menyembunyikan perasaan itu dari Chris. 


“Sampai sekarang nggak ada yang 
berubah.” 


Suara lembut Chris menembus telinga 
Taejoon. Mata Taejoon yang menatap Chris 
sontak membesar mendengar pengakuan tak 
terduga itu. Perlahan namun pasti, ucapan 
sang adik meresap jauh ke dalam hati 
Taejoon. 


“Karena Hyung adalah kakakku.” 


“Seperti apa pun bentuk Hyung, 
bagaimanapun Hyung menjalani hidup, 
Hyung tetaplah kakakku. Nggak ada 
yang berubah.” 


D 
» 


“Chris....” 


Ketulusan Chris itu tecermin jelas dalam 
matanya. Pandangannya tidak berubah 
selama bertahun-tahun. Sepertinya Chris 
yang dulu mengharapkan Taejoon 
menghilang saja, kini justru ingin selalu 
berada di sisi sang kakak untuk memberikan 
dukungan. 


Sik) 
2 “adi, jangan pernah berpikir untuk 


meninggalkanku sendirian lagi. Hyung 
harus tahu cara bertanggung jawab 
pada orang yang menyayangi Hyung 


sampai seperti ini.” 


Walau terdengar seperti ancaman, itu adalah 
permintaan tulus dari Chris yang ia balut 
dengan kalimat candaan. Chris benar-benar 
berharap Taejoon takkan pernah pergi 
meninggalkannya lagi. Dulu, kebersamaan 
mereka adalah hal yang wajar. Namun 
kenapa saat ini hal itu sangat sulit untuk 
dilakukan? Bagaimanapun, mereka harus 
bersyukur karena waktu yang telah berlalu itu 
justru membuat mereka kini sejalan. Tak ada 
yang perlu mengalah untuk menyamakan 
langkah. Adik yang sudah tumbuh besar, kini 
seirama dengan sang kakak yang diam 
menunggu di tempat yang sama dalam waktu 
lama. Sekarang kedua pria yang sudah bisa 
berjalan bersisian itu jadi punya rasa percaya 
diri untuk menghadapi apa pun kesulitan 
yang akan mengadang di depan. 


“Ya. Aku nggak akan meninggalkanmu 
lagi.” 


Karena sudah membuang jauh-jauh sisi 
lemahnya, kini Taejoon bisa bicara dengan 
lebih tulus dibandingkan sebelumnya. Dan 
kali ini, ia mengucapkan janji yang takkan 
pernah ia ingkari. 


“Kita akan terus bersama.” 


Ucapan kakaknya itu menerbitkan senyum di 
wajah Chris. Beban berat yang sudah lama 
menyesakkan dadanya, akhirnya bisa 


terangkat. 


xxx 


S3) la ai 
' “Nggak mungkin ini acara lamaran.” 


o 


Walau berulang kali bilang begitu kepada diri 
sendiri untuk menenangkan hati, Theo tetap 
datang memenuhi undangan Naomi dengan 


berpakaian rapi. 


GD Di | 4 
„+, “Dia nggak mungkin melamarku. Pasti 


cuma acara lucu-lucuan.” 


Theo kembali mencoba untuk mengendalikan 
pikirannya, tapi tak urung mukanya bersemu 
merah membayangkan apa yang disiapkan 
Naomi untuknya malam ini, saat turun dari 
mobil sewaan. Theo kembali datang ke kapal 
pesiar yang kemarin malam ia kunjungi 
bersama Naomi untuk memenuhi undangan 
sang kekasih. Setelah penolakan yang ia 
terima dalam acara lamaran kemarin, Theo 
sama sekali tidak membayangkan ia akan 
kembali ke tempat yang sama. Theo teringat 
kembali pada kejadian saat pegawai kapal 


mendekatinya dengan wajah kebingungan. 
Pegawai itu menyampaikan bahwa sepertinya 
Theo telah ditolak oleh Naomi. Sontak badan 
Theo pun memanas karena malu. Walau 
mengalami peristiwa buruk, hati Theo 
tergerak saat mendengar kata-kata yang 
Naomi ucapkan dengan ekspresi gugup tadi 
malam. 


AD “Besok aku akan membuatmu jadi 
laki-laki paling bahagia di dunia.” 


Penghiburan itu bukanlah sekadar basa-basi. 
Dengan jelas Naomi bilang bahwa Theo akan 
menjadi pria yang paling bahagia, bukan 


hanya bahagia, di dunia. Tak berlebihan bila 
Theo menganggap Naomi telah menyiapkan 
hadiah yang luar biasa untuk dirinya. 
Tiba-tiba saja Theo teringat pada kata-kata 
costumer service yang membantunya 
memesankan tempat untuk acara lamaran di 


kapal pesiar waktu itu. 


“Pemesannya adalah seorang wanita! 
Katanya beliau sedang mempersiapkan 
segala sesuatu untuk melamar 
pacarnya secara diam-diam!” 


Menurut keterangan pegawai itu, pada malam 


kedua liburan Theo dan Naomi, seorang 
wanita telah menyiapkan ini-itu untuk 
melamar pacarnya. Apakah mungkin wanita 


itu adalah Naomi? 


o “Wah, Dan Theo. Kau gila. Kenapa kau 


membayangkan hal yang 
aneh-aneh...?” 


Theo yang takut kembali terluka karena 
terlalu berharap, berusaha untuk menepis 
pikiran itu. Ia pun melangkahkan kaki ke pintu 
masuk kapal pesiar. 


O Ada apa ini? Apa mereka sudah 


D 


bangkrut?” 


Theo mendapati seluruh lampu kapal pesiar 
padam. la jadi bingung sekaligus kesal. Theo 
yakin Naomi mengundangnya ke tempat ini, 
tapi kenapa pintu masuknya gelap? Pria itu 
berusaha keras untuk bersikap tenang meski 
tidak bisa sepenuhnya menghilangkan 
kekesalannya. la bergumam dengan nada 
sangat kecewa. 


o “Ternyata memang nggak ada 
siapa-siapa. Padahal untuk membuat 


acara di sini memerlukan dana yang 


cukup banyak....” 


Saat ia mau berbalik untuk pergi, alunan 
musik klasik romantis terdengar dari 
pengeras suara di sebelah pintu masuk. 
JIN — Theo begitu terkejut mendengar 
suara musik yang tiba-tiba muncul itu. Ia 
menoleh ke belakang, matanya membelalak. 
Saat itu, sebuah pemandangan tak terduga 
terbentang di depan matanya. 


S3) ini ” 
“=. “Apa ini...? 


tb 


Ada lampu yang berjajar di lantai, menyala 
dari arah pintu masuk hingga ke dalam kapal 
pesiar. Balon berbentuk hati yang unik 
tersebar di sepanjang jalan. Ternyata kapal itu 
telah didekor sangat meriah, seolah akan ada 
peristiwa romantis. Theo sangat 
kebingungan. Ia tidak bisa bergerak sama 
sekali, hanya bisa membeku di tempat. Tak 
lama kemudian Theo mendengar suara 
mikrofon berdenging, disusul dengan suara 
yang sangat familier. 


O --Theo, selamat datang. Hari ini, tempat 
ini disediakan khusus untukmu. 
Ea 


4, “Han Naomi?” 


Theo masih tidak percaya meski ia 
mendengar namanya disebut. Sebenarnya 
kejadian seperti ini bukannya sama sekali tak 
pernah Theo duga. Hanya saja tak bisa 
dimungkiri saat perkiraannya benar-benar 
terjadi, Theo tak bisa memercayainya. Ini 
adalah reaksi spontan dari Theo yang hanya 
mengharapkan acara lamaran kecil seperti 
yang ia adakan kemarin. Acara lamaran 
sangat mewah seperti di dalam film ini, 
sepertinya hanya bisa diselenggarakan 
melalui persaingan ketat yang luar biasa. 
Theo tidak menyangka ia-lah pemeran utama 


dalam acara ini. 





